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ABSTRAK

Seiring dengan perubahan masyarakat, hubungan dokter gigi dan
pasien juga semakin kompleks, yang ditandai dengan pergeseran pola
dari "paternalistik” menuju “partnership”, yaitu kedudukan dokter gigi
merupakan partner dan mitra bagi pasien. Dokter gigi yang tidak lepas
dari kelalaian dan kesalahan, dituntut memberikan jaminan dan bersedia
menjanjikan hasil prothesa sesuai dengan keinginan pasien. Dokter gigi
sebagai pihak yang memberikan jasa pelayanan harus sudah mulai
mempersiapkan diri terhadap kemungkinan adanya tuntutan dari
pasiennya serta lebih berhati-hati dalam bertindak dan mengambil
keputusan.

Pada saat pasien datang ke dokter gigi terjadilah hubungan medis,
hubungan moral dan sekaligus hubungan hukum. Dari aspek hukum,
hubungan dokter gigi dan pasien adalah hubungan antar subjek hukum
dengan objek hukum yang diatur dalam hukum perikatan. Perikatan
antara dokter dan pasien pada umumnya berupa perikatan upaya / ikhtiar
(inspanning verbintenis) tetapi beberapa pendapat atau literatur
menyatakan bahwa perikatan antara dokter gigi dengan pasien adalah
perikatan hasil (resultate verbintenis).

Dengan menggunakan metcde analisis data kualitatif normatif,
berdasarkan norma, konsep dan dokrin hukum, penulis ingin meluruskan
pandangan yang keliru dalam menilai bhasil perawatan prostodonsi
sebagai limu kedokteran dihadapkan pada kaidah-kaidah dalam limu
hukum. Perbedaan yang mendasar antara perikatan upaya dengan
perikatan hasil adalah pada prestasi yang harus diberikan oleh dokter gigi.
Pada perikatan lkhtiar yang harus diberikan adalah "upaya semaksimal
mungkin” sedangkan pada perikatan hasil adalah "hasil akhir” yakni gigi
tiruannya. Perbedaan tersebut akan berimplikasi pada pertanggung
jawaban hukum dokter gigi, cara penanganan perkara dan beban
pembuktian apabila terjadi sengketa antara dokter gigi dan pasien.
Dengan demikian sangat diperlukan ketegasan status hubungan hukum
dokter gigi dalam melakukan perawatan medis khususnya perawatan
prostodonsia, agar tidak terjadi keraguan dalam "law enforcement’.
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ABSTRACT

Nowadays, as results of changes in the society, the relationship
between dentist and patients are getting more complex as well, indicated
by the shifting from paternalistic to partnership patterns — the dentist is the
partner of the patient. Dentist is not free from carelessness and
negligence, he/she is required to provide a warranty and be willing to
deliver prostheses based on patient's needs. Dentist as a service
providers have to be prepared for such possibilities where they could get
sued by the patients and hence they have to be more careful in executing
their tasks and making decisions.

When a patient came to visit a dentist for treatment/consultation,
three relationships occur: medical relation, moral relation, and legal
relation. From a legal point of view, the dentist is the law subject whereas
his patient is the law object, and this relationship is legally binding. Such
binding between dentists and patients are generally known as an effort-
oriented relationship (inspanning verbintenis), while some would argue
that it is a result-oriented relationship (resultate verbintenis) instead.

Using the qualitative-normative data analysis method, based on the
norms, concepts, and legal doctrines, the writer would like to clarify the
misperceptions in judging the prostodonsy care results as the medical
science is confronted with legal studies. The fundamental difference
between an effort-oriented relationship and a result-oriented relationship is
the performance of the dentist. In the case of effort-oriented relationship,
the focus should be placed on “optimum efforts” whereas in the case of
result-oriented relationship, the “end result/outcome” is the main issue, in
this case the prosthetic teeth. Such differences would have implication on
the legal responsibilities of the dentist, legal issues on handling suit and
provision of evidence should there be conflict arises between dentist and
patient. Hence, there should be strict and clear legal relationship status
surrounding the dentists in executing their medical tasks especially in
prostodonsia, so there will be no doubts in its law enforcement.
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